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A. Latar Belakang 
Pada zaman yang serba maju ini, yang ditandai dengan perkembangan 
teknologi khususnya teknologi komunikasi, menuntut kita agar terus 
meningkatkan kualitas dalam hidup. Komunikasi sangat penting dan berguna 
bagi manusia, karena dengan berkomunikasi kita dapat mengekspresikan daya 
cipta rasa dan karsa kita. Sehingga tercipta sumber daya manusia yang 
produktif serta aktif. Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin 
ekspansif, kebutuhan sumber daya manusia (SDM) di bidang industri 
komunikasi semakin dibutuhkan. Era ini yang menjadikan informasi sebagai 
elemen penting memacu manusia untuk dapat memproduksi, mengolah, 
memdistribusikan berbagai informasi kepada masyarakat. 
Periklanan dirasakan sebagai suatu kebutuhan informasi yang penting 
sebagai penunjang keberhasilan dalam suatu usaha marketing.  
Salah satunya adalah media out-door (luar ruang). Media out-door 
(luar ruang) merupakan salah satu media komunikasi yang banyak digunakan 
sebagai media iklan. Iklan luar ruang sendiri sering diartikan sebagai iklan 
atau identitas yang diletakkan di tempat-tempat umum. 
Dalam sebuah perencanaan iklan, pemilihan media out-door sebagai 
salah satu media pendukung akan sangat menguntungkan, terutama karena 
keunggulan-keunggulan yang antara lain : 
1. Menonjol dan berkesan kuat dalam menarik perhatian publik di 
masyarakat. 
2. Dihitung berdasarkan jumlah publik yang bisa di raih, biaya 
penyelenggaraan out-door rendah. 
3. Secara terus menerus menyampaikan pesan selama 24 jam setiap 
hari. 
4. Keberadaannya di tempat-tempat umum akan dapat melakukan 
pembelian. 
5. Handal sebagai media iklan pengingat, terutama untuk merk-merk 
yang sudah mapan. 
Saat ini media outdoor berkembang pesat, macamnya pun sangat 
beragam, membuat perusahaan iklan berlomba-lomba semaksimal mungkin 
kepada pemakai iklan (client). Umumnya iklan-iklan tersebut banyak kita 
temui dan kita lihat di tempat-tempat umum yang strategis. Sehinggga banyak 
pemakai iklan (client) yang ingin memasarkan produknya agar produk itu bisa 
dikenal oleh masyarakat.  
Untuk membantu pemasaran-pemasaran produk dari pemakai iklan 
(client) dibutuhkan seorang AE (Account Eksekutif). Seorang AE terlibat 
secara total ke dalam rencana bisnis dari klien yang sedang dikaji, khususnya 
dalam penyusunan strategi pemasaran, tujuannya untuk mengetahui tentang 
kendala dalam aktivitas pemasaran produk klien, mencari pemecahan masalah 
yang berhubungan dengan strategi yang akan digunakan, serta melaksanakan 
program yang diusulkan dari klien. Oleh karena itu, AE harus mampu 
memperoleh dan mengumpulkan data yang relevan serta teruji tingkat 
kevaliditasnya dalam perumusan strategi pemasaran sehingga program yang 
disiapkan mempunyai nilai yang tepat guna dan berpeluang besar untuk 
berhasil, dengan demikian klien akan puas dan dapat menciptakan hubungan 
jangka panjang. 
Citra perusahaan periklanan akan bergantung pada peran dan 
kemampuan AE serta jasa pelayanan yang diberikan. Oleh karena itu, seorang 
AE harus mempunyai wawasan luas yang dapat menyusun dengan baik 
tentang proses strategi pemasaran, yaitu : Place, Product, Price, Promotion. 
Sehingga akan mensukseskan strategi pemasaran seperti yang diharapkan 
klien. 
Bertolak dari hal tersebut, penulis mencoba memberikan suatu 
gambaran mengenai AE di PT. Warna Rekakreasi Nusantara khususnya pada 
strategi pemasaran media out-door. Sehingga dapat diketahui mekanisme AE 
dan usaha-usaha yang dilakukan agar dapat bersaing dengan media out-door 
biro iklan lainnya, serta agar dapat memperoleh keuntungan. 
Laporan ini di buat guna memenuhi kewajiban penulis dalam rangka 
mendapatkan gelar ahli madya di bidang periklanan, berdasarkan pengalaman 
penulis selama melakukan kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) di perusahaan 
periklanan PT. Warna Rekakreasi Nusantara di Surakarta. 
PT. Warna Rekakreasi Nusantara di Surakarta memberikan 
kesempatan bagi penulis untuk melakukan magang dan bagaimana dunia kerja 
sesungguhnya. Selain memperoleh pengalaman, penulis juga mendapat 
pengetahuan terhadap bidang yang ditekuni, serta melatih diri untuk disiplin, 
jujur, bekerja dengan baik dan yang paling utama membentuk kerja team work 
yang hebat. Guna nya untuk motivasi dan semangat agar tetap menjadi yang 
terbaik. 
 
B. Perumusan Masalah 
Melihat kenyataan yang terjadi di dalam media out-door departement 
PT. Warna Rekakreasi Nusantara, seorang AE merupakan tumpuan dan ujung 
tombak dalam pelayanan pada klien. Disini personalnya pun harus mempunyai 
kemampuan lobby yang tinggi, dan harus mampu memberikan solusi yang 
tepat terhadap segala masalah pemasaran. 
Sebagai ujung tombak perusahaan seorang AE dituntut untuk 
menyusun strategi serta perencanaan yang matang guna memperoleh laba dan 
keberhasilan perusahaan.  
Untuk itu penulis dalam menyusun laporan ini mencoba merumuskan 
masalah tentang mekanisme AE khususnya dalam strategi pemasaran media 
out-door. Yakni “Bagaimanakah mekanisme yang dilakukan AE dalam upaya 
pemasaran media out-door ?” 
 
C. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Tujuan dilaksanakannya Kuliah Kerja Media terbagi menjadi dua yaitu 
tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu sebagai berikut : 
 
1. Tujuan Umum Kuliah Kerja Media 
a. Memperluas cakrawala atau wawasan dalam berkarya di bidang 
periklanan. 
b. Memberikan pengalaman bagi mahasiswa agar lebih siap dalam 
menghadapi dunia kerja. 
c. Agar mahasiswa mengetahui gambaran jelas soal dunia 
komunikasi, terutama di bidang periklanan. Serta tantangan dunia 
kerja yang semakin kompetetif. 
d. Agar mahasiswa secara kritis memanfaatkan teknologi 
komunikasi khususnya media periklanan untuk kepentingan 
masyarakat. 
e. Menambah pengetahuan terhadap proses pelaksanaan bidang 
keahlian di perusahaan yang bersangkutan, sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang ada di perusahaan. 
f. Mahasiswa dapat menerapkan dan membuktikan kebenaran teori 
yang di dapat di bangku perkuliahan saat pelaksanaan kerja 
lapangan. 
g. Melatih mahasiswa untuk lebih mempunyai sikap inisiatif, 
komunikatif, dan kooperatif dalam menghadapi dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 
h. Untuk menyiapkan mahasiswa menjadi tenaga-tenaga ahli yang 
handal dan professional dalam bidang periklanan. 
i. Meningkatkan kreatifitas mahasiswa agar dapat memprediksi dan 
menyiapkan diri dalam persaingan di era globalisasi mendatang. 
2. Tujuan Khusus Kuliah Kerja Media 
a. Mengetahui secara mendalam dan terlibat secara langsung dalam 
mekanisme kerja AE khususnya pemasaran media out-door dari 
proses order sampai finish. 
b. Mengetahui tingkat kesulitan, secara teknis maupun non teknis 
dalam proses kerja marketing media out-door 
c. Menambah wawasan tentang peran AE dalam pemasaran media-
media out-door serta tugas dan tanggung jawabnya. 
d. Mengetahui secara mendalam pola pikir dan system kerja 
individu-individu yang dalam proses pemasaran media out-door, 
antara lain profesionalitas kerja dan dedikasi dari pembimbing 
perusahaan yang bersangkutan. 
e. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi seorang AE dalam 











A. Definisi Periklanan 
Periklanan merupakan bagian dari ilmu komunikasi terapan. Dalam 
kenyataannya di saat ini banyak sekali yang beranggapan tentang definisi atau 
pengertian periklanan. Beberapa ahli memakai iklan dalam beberapa 
pengertian. Ada yang mengartikan dalam sudut pandang komunikasi, murni 
periklanan, pemasaran, dan ada pula yang memaknai dalam perspektif 
psikologi. Ke semua definisi tersebut membawa konsekuensi yang berbeda-
beda. Tetapi dari semua perbedaan itu tidak perlu dipertentangkan, malahan 
dengan perbedaan itu kita dapat memakainya bersama untuk saling 
melengkapi kekurangan yang ada. 
Dari itulah maka penulis berusaha untuk mengutip dari sekian banyak 
definisi tentang periklanan, diantaranya ialah : 
· Menurut Praktisi Institut Periklanan Inggris, Periklanan merupakan pesan-
pesan penjualan yang paling persuasif yang diarahkan kepada para calon 
pembeli yang paling potensial atas produk barang atau jasa tertentu dengan 
biaya yang semurah-murahnya. (Frank Jefkins, 1996 : 5) 
· Iklan adalah kandungan utama dari menajemen promosi yang 
menggunakan ruang media bayaran (televisi, radio, surat kabar, majalah) 
guna menyampaikan pesan.1  
· Seorang ahli pemasaran, Kotler mengartikan iklan sebagai semua bentuk 
penyajian non personal, promosi ide-ide, promosi barang produk atau jasa 
yang dilakukan oleh sponsor tertentu yang dibayar. Artinya, dalam 
menyampaikan pesan tersebut, komunikator memegang secara khusus 
melakukannya dengan cara membayar kepada pemilik media atau 
membayari orang yang mengupayakannya. (Rendra W, 2007 :16) 
· Masyarakat Periklanan Indonesia mengartikan iklan sebagai bentuk pesan 
tentang suatu produk atau jasa yang disampaikan lewat suatu media dan 
ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat. (Rendra W, 2007 :16) 
Dari definisi-definisi iklan sebagaimana yang disebutkan di atas 
sekalipun terdapat perspektif yang berbeda-beda, namun sebagian besar 
definisi mempunyai kesamaan. Kesamaan tersebut dapat dirangkum dalam 
bentuk prinsip pengertian iklan, dimana dalam iklan mengandung enam 
prinsip dasar2, yaitu sebagai berikut : 
1. Adanya pesan tertentu 
2. Dilakukan oleh komunikator (sponsor) 
3. Dilakukan dengan cara non personal 
4. Disampaikan untuk khalayak tertentu 
                                                 
1 May Lwin & Jim Aitchison, 2005, clueless in marketingcommunications, Bhuana Ilmu Populer, 
Jakarta, hal. 15 
2 Rendra Widyatama, 2007. Pengantar Periklanan, Pustaka Yogyakarta, hal. 17-24 
5. Dilakukan dengan cara membayar 
6. Mengharapkan dampak tertentu 
 
B. Perusahaan Periklanan 
Perusahaan periklanan disebut juga sebagai biro advertising atau biro 
iklan. Biro iklan terdiri dari tenaga-tenaga professional yang melayani klien-
klien. Klien disini merupakan seorang (atau sebuah perusahaan) pemasang 
iklan yang membutuhkan jasa biro iklan, yang nantinya akan menjalin kerja 
sama dengan pemilik media yang menyediakan ruang dan waktu siaran iklan. 
Secara umum sebuah biro iklan bekerja sebagai perantara, tepat pada posisi 
tengah di antara mereka yang ingin memasang iklan, dan mereka yang 
menyediakan tempat untuk memasang iklan. 
Biro iklan adalah perusahaan jasa perencanaan, pembuatan dan 
pengaturan serta pengawasan penyampaian iklan untuk kepentingan 
pengiklan, dengan menerima imbalan untuk jasa yang di berikannya tersebut3. 
Biro iklan mempunyai kegiatan yang cukup banyak, mulai dari 
menangani pembuatan iklan untuk produk yang sama sekali baru, melayani 
pembuatan iklan  untuk memperbaharui citra produk yang sudah beredar 
beberapa lama, menciptakan kemasan yang sebaik dan semenarik mungkin, 
menyelenggarakan konferensi pers, mengadakan pameran, atau menangani 
semua aspek kreatif sebuah kampanye periklanan. 
                                                 
3 Komisi Periklanan Indonesia, 1996. Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia yang 
disempurnakan, Jakarta, hal 31 
Biro iklan saat ini memainkan peran yang sangat penting dalam 
perekomonian dunia. Keberadaannya juga ikut menggerakkan perekomonian 
sehingga tetap berjalan dan berkembang. Dalam menjalankan tugasnya, biro 
iklan dibagi dalam 4 fungsi tradisional4, yaitu : 
1. Merancang iklan 
Yaitu merencanakan atau mendesain bagaimana isi dan strategi 
penyampaian pesan yang akan disampaikan, bagaimana ilustrasi dan 
bentuk iklan yang akan dibuat, untuk siapa saja iklan tersebut akan 
diberikan, dan di media mana saja iklan tersebut akan dipasang. 
2. Memproduksi iklan 
Fungsi ini merupakan fungsi kelanjutan dari fungsi 
perencanaan, yaitu mengkongkritkan perencanaan iklan dalam 
bentuk yang lebih nyata. Namun bisa saja terjadi, perencanaan 
disusun oleh pihak lain, sementara biro iklan hanya memproduksi 
saja berdasarkan perencanaan yang telah dibuat. 
3. Menyeleksi media 
Fungsi biro iklan lain adalah menyeleksi media yang akan 
digunakan. Dalam dunia periklanan, media merupakan factor yang 
cukup vital yang mampu menyumbang keberhasilan sebuah iklan. 
Misal isi dan bentuk pesan bagus, tetapi dipasang pada saluran yang 
tidak tepat, akan menyebabkan kegagalan penjualan. Oleh karena itu, 
media harus diperhatikan dengan penuh kesungguhan. 
                                                 
4 Rendra Widyatama, 2007. Pengantar Periklanan, Pustaka Yogyakarta, hal. 171-172 
 
4. Menempatkan iklan 
Pesan yang sudah disusun dengan baik, perlu dipasang di 
media yang tepat. Bilamana alternatif media telah dipilih, maka 
langkah berikutnya adalah proses penempatan iklan. Penempatan 
iklan yang dimaksud antara lain meliputi kapan iklan akan dipasang, 
bila iklan tersebut merupakan iklan radio atau iklan televisi, maka 
pada jam berapa ia akan dipasang. Bila iklan surat kabar, maka selain 
kapan dipasang, juga di halaman berapa dan sebelah mana iklan akan 
ditempatkan. Semua hal tersebut harus dirancang sedemikian rupa 
dengan sebaik-baiknya. 
 
C. Pengertian dan Tanggung jawab Account Executive 
Account Executive merupakan orang yang menghubungkan antara 
perusahaan iklan dengan klien. Namun hal ini tidak berarti ia sebagai 
perantara. Seorang AE harus mempelajari dan sepenuhnya memahami 
kebutuhan-kebutuhan kliennya, termasuk seluk-beluk bisnis dan sector 
industri di mana perusahaan yang menjadi klien itu berkecimpung. Ia juga 
dituntut untuk pandai-pandai menerjemahkan kebutuhan-kebutuhan tersebut 
menjadi suatu usulan kampanye periklanan yang nantinya akan disampaikan 
kepada atasannya di biro iklan. Seorang AE juga harus terampil dalam 
memaparkan proposal-proposal, ide-ide, cakupan serta kualitas kerja biro 
iklannya kepada klien5. 
                                                 
5 Frank Jefkins, 1996. Periklanan, Erlangga, hal. 74 
Karena pada dasarnya pekerjaan account executive adalah berkaitan 
dengan hubungan personal, maka AE umumnya adalah orang yang 
mempunyai sifat familiar, punya kepribadian yang kuat, diplomatis, dan 
cerdas. Sehingga  AE dituntut untuk  dapat memelihara hubungan antara klien 
dan biro iklan secara terus-menerus agar klien merasa puas6. 
Pengertian lain dari account executive adalah orang yang ditunjuk oleh 
perusahaan periklanan sebagai petugas penghubung dalam melayani klien 
serta memberikan saran-saran untuk klien yang ditanganinya dan mempelajari 
tuntutan yang dikehendaki klien terhadap iklannya7. 
 
D. Strategi pemasaran 
Berkaitan dengan aspek pasar, maka dalam aspek pemasaran ini 
ditentukan pula “marketing mix strategi” yang akan digunakan oleh proyek 
yang diusulkan. Sesuai dengan konsep “marketing mix strategi” terdapat 
beberapa strategi pemasaran yang dapat dilakukan oleh perusahaan. Strategi 
tersebut terdiri dari : (product) kualitas atau desain, (price) penetapan harga, 
(place) media atau lokasi, dan (promotion) mempromosikan.  
Pemasaran adalah sebuah proses dalam memuaskan kebutuhan dan 
keinginan manusia. Jadi, segala kegiatan dalam hubungannya dalam pemuasan 
kebutuhan dan keinginan manusia merupakan bagian dari konsep pemasaran.8 
                                                 
6 Rendra Widyatama, 2007. Pengantar Periklanan, Pustaka, Yogyakarta, hal. 173 
7 Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan, 1993, Jakarta: Pustaka Utama Graffiti, Cetakan Ketiga 
hal 29 
8 Sunarto, 1998. Studi Kelayakan Bisnis, Semarang, STIE Stikubank, hal. 31  
Pemasaran dimulai dengan pemenuhan kebutuhan manusia yang 
kemudian bertumbuh menjadi keinginan manusia. Mengetahui apa saja yang 
diinginkan oleh konsumen yang berkenaan dengan produk, kinerja serta 
kualitas adalah tahap pertama yang sangat penting dari kegiatan pemasaran. 
Yang akhirnya pemasaran memiliki tujuan9 yaitu : 
a. Konsumen potensial mengetahui secara detail produk yang kita 
hasilkan dan perusahaan dapat menyediakan semua permintaan 
mereka atas produk yang dihasilkan. 
b. Perusahaan dapat menjelaskan secara detail semua kegiatan yang 
berhubungan dengan pemasaran. Kegiatan pemasaran ini meliputi 
berbagai kegiatan, mulai dari penjelasan mengenai produk, desain 
produk, promosi produk, pengiklanan produk, komunikasi kepada 
konsumen, sampai pengiriman produk agar sampai ke tangan 
konsumen secara cepat. 
c. Mengenal dan memahami konsumen sedemikian rupa sehingga 
produk cocok dengannya dan dapat terjual dengan sendirinya. 
 
E. Media Luar ruang 
Beberapa buah buku memasukkan poster, spanduk, dan transit (panel 
bis) disamping papan reklame sebagai bagian dari media luar ruang, tetapi ada 
pula yang memisahkan poster, transit, dan spanduk dari papan reklame. Bagi 
mereka “luar ruang” itu identik dengan papan reklame.  
                                                 
9 Ibid hal. 32 
Papan Reklame berarti poster dalam ukuran besar dan didesain untuk 
dilihat oleh orang yang melakukan perjalanan dengan tingkat mobilitas cukup 
tinggi. 
Umumnya media luar ruang yang ditata dengan baik memberikan 
keuntungan ganda bagi pemda setempat. Iklan luar ruang disamping 
memeprcantik kota juga sumber pendapatan bagi pemerintah daerah setempat. 
Karena itu pegurusan media ini harus mengantongi perijinan dari dinas-dinas 
kota yang bersangkutan. 
Syarat pemasangan media ini juga mencantumkan standar ukuran 
reklame, tingginya dari permukaan tanah atau dari atas atap gedung 
bertingkat, pemakaian stempel khusus dan tidak memasang di tempat-tempat 
seperti jalan protocol, di sekitar pusat keramaian dan lokasi peribadatan dan 
sekolah. Namun seiring berjalannya waktu, rupanya yang dibidik yaitu media 
luar ruang lokasi-lokasi yang justru dulu dilarang.10 
Saat ini iklan luar ruang atau outdoor telah mengalami berbagai 
macam inovasi. Iklan luar ruang kini dilengkapi dengan efek gerakan, hiasan 
newcaster, dan efek mencolok. Iklan-iklan luar ruang kini sengaja dipasang 
pada gedung-gedung yang tinggi, atau dilengkapi dengan untaian lampu 
reklame yang berkelap-kelip seperti yang biasa di temukan di kota-kota besar. 
a. Pentingnya iklan luar ruang (out-door) 
Media ini mempunyai kualitas khusus yang berbeda dengan media 
iklan lainnya. Namun, sama halnya dengan semua media iklan yang lain, 
                                                 
10 Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan, 1993, Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, Cetakan Ketiga 
hal. 136 
kedudukan dan fungsi iklan luar-ruang telah mengalami perubahan dari 
waktu ke waktu, khususnya berkaitan dengan pemakainya. Fungsi utama 
sarana ini adalah sebagai iklan untuk mengingatkan. Iklan outdoor dapat 
bertahan pada posisinya selama berminggu-minggu, berbulan-bulan atau 
malahan tahunan. 11 
 
b. Karakteristik Iklan Luar Ruang12 
Secara umum, karakter media ini dapat dirangkum sebagai berikut : 
1. Ukuran dan Dominasi 
Karena ukurannya yang pada umumnya cukup besar, maka poster 
mendominasi pandangan dan mudah menarik perhatian. 
2. Warna 
Kebanyakan poster dihiasi dengan aneka warna, dengan gambar-
gambar dan pandangan yang realitas sehingga memudahkan pemirsa 
untuk mengingat produk yang diwakilkannya. 
3. Pesan-pesan singkat 
Karena dimaksudkan untuk menarik perhatian orang-orang yang 
sedang bergerak, dan poster mungkin saja hanya dilihat dari kejauhan, 
maka kalimat atau pesan-pesan tertulis, biasanya terbatas pada slogan 
singkat atau sekedar satu nama yang sengaja di cetak dengan huruf 
yang besar-besar dan mencolok. 
 
                                                 
11 Frank Jefkins, 1996. Periklanan, Erlangga, hal. 127 
12 Ibid  hal. 128 
4. Zoning 
Kampanye iklan secara umum dapat diorganisir dalam suatu daerah 
atau kota tertentu. Tetapi sebuah kampanye yang berskala nasional 
dapat dirancang secara lebih rinci jika pengiklannya menggunakan 
poster. Pemasangan poster dalam jumlah minimum bisa diatur di setiap 
kota untuk menjamin kesempatan penyimakan yang maksimun dari 
pemirsa. 
5. Efek mencolok 
Mungkin karakteristik poster yang paling penting adalah 
kemampuannya dalam menciptakan kesan atau ingatan pemirsa 
melalui penebalan, warna, ukuran dan pengulangan. 
 
c. Efektifitas Media Luar Ruang13 
1. Jangkauan  
Kemampuan media menjangkau khalayak sasaran. Pada media luar 
ruang, factor ini bersifat local, artinya hanya mampu menjangkau 
daerah di sekitarnya saja. Hal ini terjadi karena dalam hal bepergian, 
ternayata manusia sering hanya menggunakan satu jalan dan tidak 
pernah berganti rute kecuali jika ada gangguan. 
2. Frekuensi 
Kemampuan media mengulang pesan iklan yang sama terhadap 
khalayak sasaran saat mulai dilupakan. 
                                                 




Kesinambungan media menyampaikan pesan iklan sesuai dengan 
tuntutan strategi periklanan. 
4. Ukuran 
Kemampuan media memberikan ukuran yang dituntut oleh pesan 
iklannya. Memiliki kemampuan tampil dengan mencolok dan tiba-tiba 
5. Warna 
Kemampuan media menyajikan tata warna yang dituntut oleh suasana 
yang dikehendaki pada saat pesan iklan disampaikan 
6. Pengaruh 
Kekuatan pesan iklan yang kreatif dengan tata letak yang fungsional 
dalam hal menjual dirinya kepada khalayak sasaran. Pesan harus 
singkat dan ditampilkan secara jelas. Harus dapat dibaca setidaknya 
dalam tujuh detik. Menggunakan huruf yang mudah terbaca dari jarak 
relative jauh. Menggunakan warna yang tepat sebagai pembantu. 
 
d. Menentukan Lokasi Papan Reklame14 
1. Arus perjalanan 
Harus jeli apakah akan dipasang di kiri atau kanan jalan. Perlu 
diperhatikan pula berada pada arus pulang atau arus berangkat kerja 
atau sekolah/kuliah. 
                                                 
14 Ibid hal.138 
2. JenisProduk. 
Asumsinya arus berangkat adalah pada pagi hari sedangkan arus 
pulang adalah pada sore atau malam hari, maka iklan shampoo yang 
dipasang pada kiri jalan (arus berangkat kerja) dapat mengganggu 
karena pihak konsumen sedang tidak akan mengalami kegiatan  
rutinitas membersihkan badan. 
3. Jangkauan 
Media ini mempunyai daya jangkau yang bersifat sangat local, yakni 
hanya daerah di sekitar papan reklame itu saja. Karenaya, sangat 
penting memilih lokasi yang memiliki sudut pandang yang luas, 
mislanya pada ketinggian tertentu yang bebas dari halangan 
pandangan. 
4. Kecepatan arus lalu lintas 
Jika media ini dipasang di jalur bebas hambatan, maka papan reklame 
tersebut harus didesain sedemikian rupa agar dari kejauhan sudah 
terbaca dan dikenali pesannya. Pada jalur ini iklan luar ruang 
mempunyai efektifitas terbaca dalam tempo kurang dari tujuh detik. 
Jika ingin menampilkan detail maka lebih baik memilih jalur lalu lintas 
yang padat dan pada ketinggian menengah. Jalur padat ini misalnya 
pada lokasi sekitar pusat perbelanjaan, persimpangan jalan, jalan tiga 
jalur yang ada sekolah dengan sedikit tempat parkir atau juga jalan 
‘leher botol’ yang ujungnya menyempit. Pada arus yang padat, orang 
dapat membaca dengan santai pada titik pandang yang dekat. 
Ketinggian juga diperhatikan jangan sampai orang membaca dengan 
kepala terlalu mendongak. 
5. Persepsi terhadap lokasi 
Papan reklame juga bertujuan untuk membangun citra. Jangan sampai 
salah menempatkan produk dengan citra yang bonafit, anggun, besar 
dan modern di suatu tempat yang tidak pada tempatnya dan tidak 
sesuai sasaran. 
6. Keserasian dengan bangunan sekitarnya 
Tanpa memperhatikan keserasian, papan reklame akan menjadi 
sampah kota yang semakin menyebabkan calon pembeli sesak napas. 
Papan reklame yang baik harus memperhatikan keseimbangan 
lingkungan yang justru dapat mempercantik kota. Iklan luar ruang 
harus memperhatikan 7K, yaitu: keindahan, kesopanan, ketertiban,  












PT. WARNA REKAKREASI NUSANTARA 
 
A. Sejarah dan perkembangan PT. Warna Rekakreasi Nusantara 
PT. Warna Rekakreasi Nusantara merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang pelayanan jasa yang berhubungan dengan masalah 
periklanan. Perusahaan ini berdiri pada bulan January 2006 yang 
mengutamakan jasa pelayanan atau service dalam bidang periklanan dan 
promosi, yang meliputi media cetak dan media luar ruang. 
Perusahaan yang masih dibilang baru di kota Solo ini dipimpin oleh 
Bapak Donny W. Winaryanto. Beliau seorang praktisi yang memiliki 
pengalaman dalam bidang periklanan dan promosi khususnya media luar griya 
(out-door). Sosok mantan pembalap nasional ini, pernah jaya di era tahun 70-
90an, walaupun tugas pekerjaan rutinnya sangat padat, namun penggemar 
olahraga otomotif ini masih saja meluangkan waktunya duduk sebagai 
Penasehat Ikatan Motor Indonesia Jawa Tengah sekaligus sebagai pembina 
Ikatan Klub-Klub Otomotif se-Surakarta. Tahun 2004 terpilih sebagai Tokoh 
Otomotif Jateng bersama Gubernur Jawa Tengah. Maret 2006 mendapat 
penghargaan sebagai mantan atlet otomotif berprestasi dalam rangka 100th 
IMI. 
Donny Winaryanto di besarkan dari lingkungan keluarga yang 
sederhana dengan didikan kerja keras dan kesungguhan dalam menjalani 
apapun yang menjadi pilihan hidupnya. Pria yang murah senyum ini juga 
dikenal sebagai mantan pembalap motor nasional dibawah bendera TIM 
SUZUKI INDONESIA yang mengantongi gelar dikejuaraan nasional maupun 
internasional. 
Diantara setumpuk prestasi yang pernah diukir dalam sejarah otomotif 
khususnya roda dua di ajang balap nasional maupun internasional, pria yang 
dikaruniai dua orang putri dan satu putra ini mencatat prestasi diantaranya : 
Juara Indonesia Grand Prix XII tahun 1974, Juara Indonesia Grand Prix XIII 
tahun 1975, Juara Grand Prix XIV tahun 1976, Juara Malaysia Open 
Championship 1975, Juara Penang Grand Prix tahun 1976 dan masih banyak 
lagi catatan prestasi yang dipersembahkan untuk Indonesia. Prestasi yang 
membanggakan untuk sejarah otomotif Indonesia dan TIM SUZUKI 
khususnya. 
Sebelumnya beliau adalah pendiri sekaligus sebagai direktur 
perusahaan periklanan TECMA. Membawa dan membangun selama 16 tahun 
yang diperhitungkan di kancah nasional. Namun memasuki tahun 2005 situasi 
dan kondisi telah berubah. Beliau rela meninggalkan Tecma yang dibangun 
selama ini. Bapak Donny harus menentukan pilihan terbaiknya, maka di awal 
tahun 2006 berdirilah PT. Warna Rekakreasi Nusantara. 
Walau masih baru, tetapi para karyawannya merupakan orang-orang 
yang sudah lama berkecimpung didunia periklanan. Berbekal pengalaman 
serta hubungan yang harmonis selama ini, dalam waktu yang  singkat Warna 
ad. telah mendapat kepercayaan menangani beberapa perusahaan berskala 
nasional. 
PT. Warna Rekakreasi Nusantara selalu dan ingin berusaha untuk 
menjadi yang terbaik dan memberikan yang terbaik kepada setiap klien-
kliennya. Selanjutnya selalu ingin menjalin kerjasama dengan berbagai pihak 
yang terkait, hal ini memberikan pada pengiklan atau pihak PT. Warna 
Rekakreasi Nusantara untuk selalu berdampingan dengan tujuan saling 
menguntungkan. 
 
B. Visi dan Misi 
Untuk selalu menjaga keseimbangan hubungan dan memperluas 
kemitraan dengan berbagai pihak PT. Warna Rekakreasi Nusantara memiliki 
visi dan misi yaitu : 
Visi :  
· Menjadi perusahaan yang dapat bermanfaat, bermartabat serta     
berorientasi pada semangat kebersamaan dengan berbagai pihak. 
Misi :  
· Selalu berupaya professional dalam melaksanakan pekerjaan, bertanggung 
jawab dan cepat tanggap. 
· Selalu berupaya membuka peluang kemitraan dengan tujuan melakukan 
extensifikasi di bidang bisnis periklanan, promosi berdasarkan semangat 
kebersamaan serta saling menguntungkan. 
· selalu berupaya dalam menciptakan lapanagan kerja, serta meningkatkan 
kesejahteraan karyawan. 
Selain visi dan misi PT. Warna Rekakreasi Nusantara juga memiliki 5 
falsafah yang dipegang teguh oleh staf dan karyawan PT. Warna Rekakreasi 
Nusantara, 5 falsafah tersebut yaitu : 
1. Selalu bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa adalah Imanku. 
2. Disiplin, Kejujuran dan Tanggung jawab adalah Prinsipku. 
3. Kebersamaan, Kekompakan adalah Budayaku. 
4. Keberhasilan dan Kesuksesan adalah Cita-citaku. 
5. Pantang Putus Asa adalah Semangatku. 
 
C. Bidang Pekerjaan 
Dalam menjalankan aktivitas bisnis, PT. Warna Rekakreasi Nusantara 
dibagi kedalam beberapa divisi, yaitu : 
1. Divisi Communication 
a. Melayani jasa kreatif service (logo, company profile, annual report, 
desain pemasang, poster, brosur, flyet, multimedia, dll) 
b. Melayani perencanaan media, media buying serta konsep kreatif 
iklan media cetak dan elektronik, event organizer dan  sales 
promotion. 
2. Divisi Exterior dan Constuction 
Melayani pekerjaan-pekerjaan yang bersifat produksi kontruksi, 
termasuk pemasangan seperti : 
a. Billboard 
b. Neon Box 
c. Letter 3D 
d. Neon Sign 
e. Bando Jalan 
f.  Jembatan Penyebrangan Orang 
g. Sign Building 
h. Shop Sign 
3. Divisi Digital Printing 
PT. Warna Rekakreasi Nusantara mempunyai kelebihan dalam proses 
pengerjaan yang cepat serta dengan hasil yang sempurna, karena ditangani 
langsung dengan sistem digital printing. PT. Warna Rekakreasi Nusantara 
juga menyediakan jasa digital printing yang meliputi pembuatan : 
a. Mini Kios 
b. Large Format Digital Printing 
c. X - Banner 
d. Y – Banner 
e. I – Banner 
f. Display Sistem 
g. Moving Light Box 
h. Rollup Banner, dll. 
 
 
4. Divisi Media Luar Griya (out-door) 
PT. Warna Rekakreasi Nusantara memiliki divisi yang khusus 
menangani media luar griya (out-door) dari mulai perencanaan awal 
pemilihan lokasi yang strategis, seperti di persimpangan jalan, jalan tol, 
jembatan penyebrangan, halte bus, badan bus kota, bandara, stasiun KA, 
dan lain sebagainya. Termasuk pengurusan perijinan, pajak, kontrak lokasi 
sampai dengan produksi dan perawatannya. 
5. Divisi Printing Industry 
PT. Warna Rekakreasi Nusantara memiliki industry printing yang 
melayani reklame-reklame baik out door maupun indoor. Dengan 
menggunakan mesin-mesin yang canggih dan mencetak lebih detail maka 
akan mendapatkan hasil yang sempurna. Prosesnya pun juga cepat, 
sehingga klien merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. 





· Backdrop, dll.  
 
D. Sistem, Sarana dan Prasarana Perusahaan 
PT. Warna Rekakreasi Nusantara mempunyai sistem kerja yang 
handal. Karena memiliki Team marketing yang di dukung dengan keberadaan 
team account management serta account executive yang ahli dan professional, 
dengan berpadunya team work tersebut nantinya akan mengemban tugas yang 
memiliki pengaruh besar bagi kelangsungan suatu program periklanan. Divisi 
marketing disini akan mencari klien baru yang akan meningkatkan omset 
penjualannya lewat program promosi periklanan. 
Setelah  mendapat klien baru dan klien memberikan order kepada AE, 
kemudian tugas team kreatif untuk menterjemahkan keinginan klien ke dalam 
bahasa verbal maupun bahasa visual (desain) yang akan mempunyai nilai jual 
yang tinggi bagi suatu produk yang akan diiklankan. Sehingga diharapkan 
akan mampu meningkatkan angka penjualan dari produk klien. Kemudian 
setelah proses desain selesai, team produksi memproduksi desain tersebut dan 
setelah finish kemudian dikembalikan lagi ke AE yang kemudian diberikan 
kepada klien.  
Selain memberikan pelayanan kepada klien, AE juga bertugas 
menjadikan klien sebagai mitra kerja PT. Warna Rekakreasi Nusantara. Hal 
ini dilakukan agar dapat menciptakan hubungan jangka panjang. PT. Warna 
Rekakreasi Nusantara juga telah memiliki klien tetap dan menjadikannya 
sebagai mitra kerja yang saling  menunjang dalam program periklanan. Klien 
yang tetap dengan sendirinya akan memberikan job deskripsi sesuai dengan 
program pemasaran yang di jalankan. 
Daftar – daftar klien PT. Warna Rekakreasi Nusantara : 






· PT. Dayang Indonesia 
· Bank Mandiri 
· Bank BRI 
· PT. Indosolo Motor Gemilang 
· PT. Global Lestari Motorindo 
Sarana dan Prasarana yang dimiliki 
· 16 unit personal computer lengkap dengan printer 
· Scanner 
· Laptop 
· Camera Digital SLR 
· 7 pesawat telepon dengan 3 line network 
· 4 air conditioner 
· 3 sepeda motor sebagai kendaraan operasional 
· 2 mobil operasional 
 
E. Deskripsi Pekerjaan tiap-tiap Departement 
Di PT. Warna Rekakreasi Nusantara selain Pemodal dan Pengelola 
(Board of Director) yang terdiri atas CEO, Account Director, Finance and 
Administration Director, serta Business Development Director juga terdapat 
empat departemen penting. Account Executive Department, Creative 
Department, Media Department, dan Finance and Administration Department.  
CEO sebagai pemegang jabatan operasional tertinggi dalam 
perusahaan bertanggung jawab langsung atas kinerjanya kepada pengelola 
(high executive level), membawahi empat departemen; AE Dept – Creative 
Dep – Media Dept – FA Dept, menyusun annual report tiap tahunnya sebagai 
bahan evaluasi target capaian, realisasi program kerja dll. 
Adapun lingkup tugas masing-masing departemen adalah sebagai berikut: 
1. Account Executive Department 
Di departemen ini kosentrasi pada research, lobbying, dan selling. 
Menyusun strategi pemasaran dan kebijakan penetapan harga setelah 
Harga Pokok Produksi (HPP) order, area pemasaran, klarifikasi order dan 
costumer juga masih dalam kewenangan departemen ini. 
Departemen ini sering disebut sebagai salah satu “ujung tombak” 
perusahaan periklanan. Pada dasarnya departemen ini merupakan jembatan 
antara klien dengan perusahaan, dengan bekerjasama dengan departemen 
kreatif secara teknis untuk output ataupun eksekusi iklan. 
a. Account Director 
Berikut disampaikan job’s description Account Director 
(Marketing Head Division), jabatan ini mempertanggungjawabkan 
tugasnya kepada CEO (Chief Executive Officer). 
1) Berkewajiban dan bertanggung jawab melakukan koordinasi dan 
reporting terhadap staff dibawahnya secara periodik minimal 
seminggu sekali. 
2) Berkewajiban dan bertanggungjawab menerima hasil laporan staff 
yang menjadi tanggungjawabnya serta membuat analisis atas hasil 
kerja staffnya tersebut. 
3) Berkewajiban dan bertanggungjawab untuk membuat/ melaksanakan 
rencana atas kerja dalam divisi/ departemennya untuk periode waktu 
tertentu. 
4) Berkewajiban dan bertanggungjawab memberikan masukan, nasehat 
dan jalan keluar terbaik kepada anak buahnya terutama jika terjadi 
masalah atas staffnya menyangkut klien yang dihandle. 
5) Berkewajiban membantu dan bekerjasama dengan CEO dalam 
menentukan target marketing dalam suatu periode tertentu. 
6) Berkewajiban membantu dan atau mendampingi CEO dalam 
melakukan negosiasi dengan klien potensial. 
7) Bertanggung jawab atas administrasi marketing yang dilakukan oleh 
staffnya. 
8) Berkewajiban melakukan koordinasi antar departemen dalam 
penanganan order dari klien untuk kemudian melakukan sosialisasi 
kepada anak buahnya. 
9) Berkewajiban dan bertanggung jawab atas laporan realisasi program 
kerja kepada atasannya langsung secara periodik minimal sebulan 
sekali. 
10) Berwenang untuk memberikan harga khusus serta fasilitas lainnya 
berkaitan dengan order klien atas persetujuan dan konsultasi dengan 
CEO 
11) Berwenang memberikan penilaian atas hasil kerja staffnya yang 
kemudian diserahkan kepada pihak yang berwenang di perusahaan 
(HRD dan CEO). 
12) Berwenang untuk memberikan masukan kepada CEO untuk 
menentukan kebijakan khususnya dalam bidang marketing. 
13) Berwenang memberikan peringatan terhadap staffnya jika dipandang 
staffnya tersebut keluar dari kebijakan yang telah digariskan secara 
departemental khususnya dan perusahaan pada umumnya. 
14) Berwenang untuk membagi tugas kepada staffnya atas beban yang 
timbul pada AE department. 
 
b. Account Executive 
Berikut disampaikan job’s description Account Executive (Senior/ 
Junior AE), jabatan ini mempertanggungjawabkan tugasnya kepada 
Account Director. 
1) Berkewajiban dan bertanggung jawab atas klien baru, baik yang 
diterima langsung olehnya maupun yang dilimpahkan dari Account 
Director ataupun dari Business Development Director 
2) Berkewajiban dan bertanggungjawab secara teknis terhadap 
penawaran yang bersifat administrasi dan penjelasannya terhadap jasa 
produk perusahaan kepada klien yang bersangkutan. 
3) Berkewajiban dan bertanggungjawab melakukan negosiasi dengan 
klien atas petunjuk pimpinan departemennya. 
4) Berkewajiban dan bertanggungjawab atas operasional pemasaran 
produk-produk dan jasa perusahaan. 
5) Berkewajiban melaksanakan proses administrasi atas kontrak kerja 
perusahaan dan klien (MOU) yang telah dibuat bersama/ 
sepengetahuan bagian Finance and Administration. 
6) Berkewajiban dan bertanggungjawab untuk dapat bekerjasama dengan 
atasannya dalam rangka mewujudkan target-target yang telah 
ditetapkan perusahaan. 
7) Berkewajiban dan bertanggungjawab melaksanakan koordinasi 
dengan atasannya berkaitan dengan order yang diterima. 
8) Berkewajiban dan bertanggungjawab melaksanakan koordinasi 
dengan staff departemen lain atas arahan dari atasannya berkaitan 
dengan order yang diterima. 
9) Berkewajiban dan bertanggungjawab melakukan reporting secara 
periodik tertentu yang ditentukan oleh atasannya atas operasional 
marketing dan bertanggung jawab atas reporting yang dibuatnya. 
10) Berkewajiban dan bertanggungjawab melakukan dokumentasi atas 
arsip-arsip yang berhubungan dengan marketing secara baik dan 
benar. 
11) Berkewajiban dan bertanggungjawab membuat laporan secara 
periodik atas hasil kesehariannya untuk disampaikan kepada Account 
Director 
12) Berkewajiban memberikan masukan kepada Account Director baik 
diminta dan/atau belum diminta, dalam rangka penyusunan strategi 
marketing perusahaan. 
13) Berkewajiban dan bertanggungjawab melaksanakan strategi teknis 
pemasaran sesuai konsep dan arahan kerja yang diberikan atasannya. 
14) Berkewajiban untuk membuat resume operasional kerja dan hasil 
kerjanya kepada Account Director minimal sekali dalam sebulannya. 
15) Berwenang untuk memberikan masukan kepada klien secara langsung 
maupun tidak langsung atas produk ataupun jasa perusahaan. 
16) Berwenang untuk memberikan masukan kepada Account Director jika 
kebijakan yang diambil atas inisiatif Account Director bertentangan 
dengan kebijakan departemental khususnya maupun perusahaan pada 
umumnya. 
17) Berwenang untuk menetapkan jadwal pertemuan dengan klien jika 
klien menghendaki pertemuan secara khusus untuk membahas proyek 
tertentu dengan pengarahan Account Director 
18) Berwenang untuk menghandle klien yang menjadi tanggung jawab 
Account Director atau Business Development Director jika sedang 
tidak berada ditempat saat klien datang, atau telepon dengan 
pengarahan terlebih dahulu. 
19) Bersama general staff bertanggung jawab menyiapkan logistik lembur 
apabila sesuai dengan order tertentu yang harus diselesaikan secara 
cepat (fast schedulling) sesuai permintaan AE khususnya untuk 
lembur departemen kreatif dan departemen media. 
 
2. Creative Department 
Bagian ini merupakan ujung tombak perusahaan periklanan yang 
berikutnya. Sering disebut sebagai ”dapurnya periklanan”. Dimana 
didalamnya terdapat super chef bersama asisten chef/ koki-koki yang 
meracik bahan-bahan mentah, meramu bumbu dan memasaknya menjadi 
hidangan lezat yang siap dihidangkan dengan penyajian istimewa oleh CD 
dan account executive. 
Berkoordinasi langsung dengan AE department dan Quality 
Control untuk pencapaian kualitas produk yang maksimal sehingga dapat 
memberikan service terbaik kepada klien. 
 
a. Creative Director 
Berikut disampaikan job’s Description Creative Director (Creative 
Head Department), pemegang jabatan ini mempertanggung jawabkan 
tugasnya kepada CEO 
1) Berkewajiban dan bertanggung jawab melakukan koordinasi terhadap 
staff dibawahnya secara periodik minimal seminggu sekali. 
2) Berkewajiban dan bertanggung jawab menerima hasil laporan art 
director serta membuat analisis atas hasil kerja art director. 
3) Berkewajiban dan bertanggung jawab menyusun laporan secara 
berkala atas hasil kerja anak buahnya kepada CEO. 
4) Berkewajiban dan bertanggung jawab untuk melakukan rencana atas 
kerja dalam departemennya. 
5) Berkewajiban membantu dan bekerjasama dengan CEO dalam 
menyusun program kerja dalam rangka meningkatkan kualitas atas 
hasil kerja staffnya. 
6) Berkewajiban dan bertanggung jawab melakukan koordinasi antar 
departemen menyangkut order yang dilaksanakan anak buahnya. 
7) Berkewajiban memberikan masukan dan nasehat atas hasil kerja 
staffnya demi peningkatan kualitas karya. 
8) Berkewajiban untuk memberikan laporan kepada CEO secara periodik 
minimal sebulan sekali. 
9) Berwenang untuk memberikan penilaian atas hasil kerja staffnya untuk 
diberikan kepada pihak yang berwenang mengetahui hasil 
penilaiannya tersebut. 
10) Berwenang untuk membatalkan tugas yang diberikan kepada Art 
Director atas pertimbangan tertentu dan melimpahkan kepada AD 
yang lainnya sesuai dengan kualitas yang dimilikinya. 
11) Berwenang untuk memberikan masukan kepada CEO dalam 
penyusunan program kerja departemental sebelum disahkan dan 
menjadi program kerja perusahaan. 
12) Berwenang untuk memberi masukan atas proyek/order, merubahnya 
dengan tidak berlebihan dan /atau jika dipandang perlu yang diberikan 
kepada staffnya dari klien atas koordinasi departemental terlebih 
dahulu dengan departemen yang terkait. 
 
b. Art Director 
Art Director merupakan final art execution baik itu cetak maupun 
elektronik. Bersama copywriter sebagai partner mengembangkan ide-ide 
kreatif atas arahan yang diberikan oleh creative director dapat berupa 
client brief/ creative brief ataupun berhubungan langsung dengan account 
executive seijin CD. 
Berikut disampaikan job’s description Art Director, pemegang 
jabatan ini mempertanggung jawabkan tugasnya kepada Creative Director 
(Creative Head Dept.) 
1) Berkewajiban dan bertanggung jawab melakukan koordinasi dengan 
departemen terkait atas petunjuk creative director, baik secara 
langsung maupun tidak langsung guna kepentingan departemennya. 
2) Berkewajiban dan bertanggung jawab atas kinerjanya menjalankan 
client brief maupun creative brief sesuai hasil meeting team maupun 
pemikirannya secara mandiri. 
3) Berkewajiban dan bertanggung jawab menciptakan ide kreatif 
tertentu, menyelesaikannya menjadi hasil karya yang komunikatif 
dengan eksekusi yang maksimal sesuai dengan target audience. 
4) Berkewajiban dan bertanggung jawab membuat laporan secara 
berkala kepada atasannya baik secara lesan maupun tulisan. 
5) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap kemajuan diri, 
meningkatkan kualitas karya yang dihasilkan. 
6) Berwenang mengusulkan vendor/ freelance tertentu atau mengalihkan 
pekerjaan kepada art director lainnya apabila dirasa beban pekerjaan 
yang diberikan belum sesuai dengan core competance nya atas ijin 
creative director. 
7) Bersama dengan creative director berkewajiban dan bertanggung 
jawab terhadap kelangsungan kualitas dapur kreatif sebagai salah satu 
ujung tombak perusahaan. 
8) Berwenang memberikan komentar dan masukan yang membangun 
kepada hasil pekerjaan creative director maupun art director lain demi 
kemajuan bersama. 
9) Bersama copy writer menciptakan hasil karya maksimal yang mampu 
mengangkat nama baik perusahaan. 
10) Berkewajiban dan bertanggung jawab menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan deadline yang berlaku dengan hasil yang maksimal. 
c. Copy Writer 
Pemegang jabatan ini mempertanggung jawabkan pekerjaannya 
kepada Creative Director sebagai atasannya langsung, dan bertanggung 
jawab kepada Art Director sebagai partner kerjanya. 
1) Bertanggung jawab terhadap pembuatan naskah/copy suatu iklan, dan 
bersama art director mengembangkan ide-ide kreatif.  
2) Bertanggung jawab terhadap segala pekerjaan komunikasi verbal 
seperti jingle, tvc (storyline, narasi, dialog, dll), tagline, iklan radio, 
dll. 
3) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap laporan secara berkala 
baik lesan maupun tertulis kepada atasannya langsung (creative 
director) minimal seminggu sekali. 
 
3. Quality Control 
Petugas pemegang jabatan ini bertanggung jawab langsung dengan 
CEO. 
1) Membantu Creative director (CD) melakukan pengawasan output 
desain (mock up) sebelum presentasi. 
2) Membantu CD memberikan pertimbangan yang berhubungan dengan 
kualitas desain baik dari sisi ide, komunikasi maupun eksekusi. 
3) Membantu Media Director (MD) melakukan pengawasan terhadap 
proses produksi. 
4) Membantu MD memberikan pertimbangan vendor untuk produksi. 
5) Membantu Media director menentukan vendor placement media. 
6) Membantu CD dan MD memberikan pertimbangan kualitas output 
produk yang dikeluarkan perusahaan. 
7) Memberikan masukan apabila dianggap perlu kepada CD maupun 
MD untuk kepentingan perusahaan kecuali apabila masing-masing 
telah memiliki alas-alasan yang kuat terhadap apa yang 
diputuskannya. 
8) Quality Control berkewajiban memberikan komentar baik lesan 
maupun tulisan, memberikan laporan pada setiap meeting yang 
dilakukan, serta memberikan penilaian terhadap output produk, 
walaupun tidak memiliki solahiat (wewenang) memutuskan output 
desain maupun produksi. 
 
4. Media Department 
Bekerja sama dengan creative department dan account executive 
department, menentukan strategi media yang tepat dalam suatu kampanye 
klien dengan cara merencanakan, mengevaluasi, menentukan, mencari di 
media apa, kapan dan berapa kali iklan itu akan di muat atau dipasang 
sehingga iklan tersebut mendapatkan hasil/respon dengan maksimal yang 
efektif, efisien dan dengan biaya yang minimal. 
Para petugas di department ini harus pandai-pandai dalam 
bernegoisasi bisnis dengan perusahaan media (koran, majalah, radio, 
televisi dan sebagainya) karena dari sinilah sumber pemasukan terbesar 
dari sebuah biro iklan, sehingga menjadikan department ini sebagai profit 
center bagi biro iklan. 
Departemen ini bertanggung jawab langsung atas produksi iklan 
hingga finishing. Juga bersama petugas Quality Control melakukan 
monitoring terhadap kualitas vendor, pra produksi – produsi – maupun 
pasca produksi, juga sebagai Purchasing dan Inventory Control. 
 
a.  Media Director (Media Head Department) 
Media Department dipimpin oleh Media Director berikut 
disampaikan job’s descrition. Pemegang jabatan ini mempertanggung 
jawabkan tugasnya kepada CEO 
1) Berkewajiban dan bertanggung jawab melakukan koordinasi terhadap 
staff dibawahnya secara periodik minimal seminggu sekali. 
2) Berkewajiban dan bertanggung jawab menerima hasil laporan staff 
yang menjadi tanggungjawabnya serta membuat analisis atas hasil 
kerja staffnya tersebut. 
3) Berkewajiban dan bertanggung jawab untuk melakukan rencana atas 
kerja dalam departemennya untuk periode tertentu. 
4) Berkewajiban membantu dan bekerjasama dengan CEO dalam 
penyusunan program kerja departemental. 
5) Berkewajiban memberi data dan masukan kepada CEO untuk 
membuka jaringan kerja sama dengan pihak ketiga yang 
memungkinkan untuk pengembangan usaha dan jasa perusahaan. 
6) Bekerjasama dengan dengan CEO dan petugas Quality Control dalam 
hal penentuan kerja sama dengan vendor baru. 
7) Bertanggung jawab atas administrasi yang dilakukan oleh staffnya. 
8) Berwenang untuk meminta laporan dengan segera kepada staffnya 
atas hasil kerjanya untuk kepentingan perusahaan. 
9) Berwenang untuk menentukan salah satu vendor yang akan 
digunakan dalam melakukan proses produksi, jika perusahaan telah 
melakukan kerjasama dengan vendor tersebut sebelumnya. 
10) Berwenang untuk memberikan penilaian atas kinerja staffnya 
kemudian diserahkan kepada pihak yang berwenang dalam 
perusahaan. 
11) Berwenang untuk memberikan deadline waktu kepada staffnya dalam 
melakukan pekerjaan sehingga sesuai dengan deadline yang 
diharapkan. 
12) Berkewajiban untuk memberikan laporan atas hasil kerjanya kepada 
Managing Director secara periodik minimal sebulan sekali. 
 
 
b.  Media Planner 
Pemegang jabatan ini mempertanggung jawabkan pekerjaannya 
kepada Media  Director 
1) Bertanggung jawab dan berkewajiban menentukan vendor media 
yang tepat untuk placement iklan. 
2) Bersama dengan Account Executive dan Creative Director memenej 
perencanaan media dalam proyek tertentu dan bertugas untuk 
menempatkan dan menentukan sesuai dengan strategi media atas 
dasar jangkauan, trend dan audience serta pesan komunikasinya. 
3) Bertanggung jawab dan berkewajiban memberikan laporan secara 
berkala kepada atasannya minimal seminggu sekali. 
4) Berkewajiban membuka, memperluas, dan menjalin hubungan yang 
baik dengan media. 
5) Berkewajiban memperluas wawasan dan referensi yang berhubungan 
media planning, mengikuti setiap perkembangan trend media dari 
waktu ke waktu. 
 
c.  Media Buyer 
Pemegang jabatan ini mempertanggung jawabkan pekerjaannya 
kepada Media  Director. 
1) Bertanggung jawab dan berkewajiban menangani/ memiliki jaringan/ 
network yang luas baik informal maupun non formal. Media buyer 
meliputi billboard, poster, leaflet, brosur, dan beberapa media cetak 
lainnya. 
2) Bertanggung jawab dan berkewajiban menangani tiga kategori 
pekerjaan : Printing Reproduction, Print Ad & Elektronic, serta 
Outdoor. Lebih khusus pada produksi cetak mencetak dan dalam 
pengadaan promotion material. 
3) Membantu Art Director melaksanakan finishing touch serta 
pelaksanaan mock up pra presentasi maupun approval dengan 
kualitas terbaik. 
4) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
kerjasama dengan vendor dan hanya bekerjasama dengan vendor 
yang memiliki kualitas sesuai dengan yang diinginkan perusahaan. 
5) Bersama Media Director dan Quality Control saling berdiskusi 
menjalankan output hasil akhir pekerjaan apapun yang ditugaskan 
dengan hasil terbaik. 
 
5. Finance & Administration Department 
Ada tiga tanggung jawab besar yang akan dilakukan dalam 
departemen ini. Yang pertama tentang keuangan, kedua tentang 
administrasi, dan yang ketiga operasional; delivery/ traffic/ barang habis 
pakai/ cleaning. 
a. Finance & Administration Director 
Pemegang jabatan ini mempertanggung jawabkan pekerjaannya 
kepada CEO yang berhubungan dengan seluruh aktifitas keuangan 
maupun administrasi serta operasional perusahaan. 
1) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan staff 
dibawahnya serta mengadakan meeting rutin minimal satu bulan sekali 
sebelum tutup buku. 
2) Berkewajiban dan berwenang memberikan masukan kepada CEO atau 
pimpinan diatasnya apabila ada hal yang urgent mengenai kebijakan 
keuangan, administrasi, maupun operasional kantor. 
3) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap penyusunan laporan 
tahunan (annual report), berupa laporan rugi laba, neraca, perubahan 
modal dll., sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan. 
4) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
pelaporan bagi hasil sesuai keadaan keuangan atau kesepakatan 
pengelola. 
5) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
penggajian/ bonus karyawan sebulan sekali. 
6) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
keuangan peruhaan/ cash flow setiap harinya. 
 
b. Accounting 
Melakukan pembukuan atau membuat sebuah jurnal sebagai data 
base dar day to day financial operation. Pemegang jabatan ini 
mempertanggung jawabkan pekerjaannya kepada FA Director.  
1) Berkewajiban dan bertanggung jawab membantu FA Dir terhadap 
penghitungan gaji karyawan setiap bulannya. 
2) Berwenanng memberikan masukan tentang segala hal yang 
berhubungan dengan keuangan kepada pimpinan diatasnya. 
3) Berkewajiban membentu FA Dir dalam penghitungan neraca, laporan 
rugi laba, perubahan modal dll. Sesuai dengan apa yang sudah 
diperintahkan FA Dir. 
4) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap kerahasiaan keuangan 
perusahaan kepada siapapun. 
5) Berkewajiban memberikan pelaporan terhadap pekerjaan yang 
dilakukan baik lesan maupun tulisan kepada FA Dir. 
6) Berkewajiban dan bertanggung jawab melakukan verifikasi atas 
dokumen keuangan dan atau yang berpengaruh pada keuangan. 
7) Berkewajiban dan bertanggung jawab melakukan posting atas 
keuangan dan atau posting yang dilakukan oleh departement lain 
dalam perusahaan menyangkut cash opname secara periodik 
mingguan. 
8) Berkewajiban dan bertanggung jawab melakukan input data diluar kas 
dan bank 
9) Berkewajiban dan bertanggung jawab untk memberikan data-data 
keuangan setiap saat jika diminta dan dibutuhkan oleh atasannya 
langsung atau pihak lain yang membutuhkannya atas persetujuan dari 
atasannya langsung. 
10) Berkewajiban dan bertanggung jawab untuk dapat mengendalikan 
RAB/cash flob perusahaan. 
11) Berkewajiban dan bertanggung jawab melaksanakan analisa dasar 
sesuai dengan permintaan/keperluan atas operasional kerja 
perusahaan. 
12) Berkewajiban untuk meminta laporan pada setiap departemen yang 
ada pada perusahaan, baik laporan pelaksanaan kerja maupun laporan 
analisa kerja. 
13) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap proses monitoring dan 
controlling keuangan perusahaan setingkat manager untuk dilaporkan 
kepada CEO secara periodik minimal sebulan sekali 
 
c. Secretary & cashier 
Pemegang jabatan ini mempertanggung jawabkan pekerjaannya 
kepada Finance & Administration Director. 
1) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap kelangsungan cash 
flow day to day operation. 
2) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap kelangsungan kas 
kecil dan kelangsungan kebutuhan operasional departemen lainnya. 
3) Berkewajiban dan bertanggung jawab mengatur kelangsungan barang 
habis pakai 
4) Berwenang memberikan perintah kepada bagian umum/ delivery 
service/ cleaning/ traffic, sesuai permintaan departemen lainnya. 
5) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
kebutuhan operasional perusahaan dan melakukan controlling 
terhadap pengeluaran perusahaan  
 
d. General Staff/ traffic & delivery 
Pemegang jabatan ini mempertanggung jawabkan pekerjaannya 
kepada Secretary & cashier. 
1) Berkewajiban untuk datang di pagi hari minimal sebelum jam kerja 
dimulai. 
2) Berkewajiban dan bertanggung jawab membersihkan seluruh ruangan 
kantor sebelum jam kerja kantor dimulai. 
3) Berkewajiban dan bertanggung jawab mengepel lantai minimal dua 
hari sekali. 
4) Berkewajiban dan bertanggung jawab membersihkan meja kerja dan 
perabotan yang ada diatasnya serta mengamankannya jika kedapatan 
ada barang-barang berharga yang tertinggal di meja pegawai. 
5) Berkewajiban dan bertanggung jawab membersihkan kaca jendela 
minimal tiga hari sekali. 
6) Berkewajiban dan bertanggung jawab membersihkan perabot (gelas 
piring dll) dipagi hari sebelum jam kerja dimulai serta 
membersihkannya menjelang selesai jam kantor. 
7) Berkewajiban dan bertanggung jawab membersihkan kamar mandi/ 
WC minimal sekali dalam seminggu. 
8) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap seluruh kebersihan 
dalam kantor maupun lingkungan luar kantor 
9) Berkewajiban dan bertanggung jawab melaksanakan pekerjaan yang 
berhubungan dengan dapur. 
10) Berkewajiban mengatur laju property cetak mencetak dengan 
menyimpannya ditempat yang aman dengan kerapian yang maksimal. 
11) Berkewajiban dan bertanggung jawab menjaga dan membersihan 
gudang minimal seminggu sekali 
12) Berkewajiban dan bertanggung jawab melaksanakan tugas-tugas 
umum perusahaan (foto copy, kirim surat, paket dll) 
13) Berkewajiban melakukan pengiriman barang kepada klien dan 
melakukan administrasi pengiriman barang sesuai perintah atasannya. 
14) Berkewajiban membantu Account Executive mempersiapan lembur 
pegawai. 
 
6. Business Development Director 
Sering disebut sebagai alternative pilot project dalam tubuh 
perusahaan. Solusi alternative pemasukan keuangan perusahaan yang 
bersumber selain dari penjualan produk/ jasa konsultan periklanan, atau 
sering disebut sebagai upaya pembangunan unit-unit usaha. Selain itu juga 
mengupayakan terciptanya networking baru (yang berhubungan dengan 
advertising ataupun bukan), diluar dari apa yang sudah ada. 
Pemegang jabatan ini mempertanggungjawabkan pekerjaannya 
kepada CEO. 
1) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
pengembangan networking dalam tubuh perusahaan. 
2) Berkewajiban dan bertanggung jawab melakukan pengembangan 
usaha/ unit-unit bisnis sebagai alternative pemasukan keuangan 
perusahaan. 
3) Berwenang memberikan masukan baik secara lesan maupun tulisan 
kepada CEO tentang kebijakan intern maupun ekstern perusahaan. 
4) Bersama CEO menentukan target capaian maupun program kerja 
perusahaan khususnya tentang unit-unit bisnis yang dibawahinya. 
5) Membantu CEO dalam mewujudkan target capaian bisnis perusahaan. 
6) Berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap laju perkembangan 
bisnis perusahaan baik advertising maupun yang lainnya. 
7) Berkewajiban dan bertanggung jawab memberikan advise terhadap 





PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
DI PT. WARNA REKAKREASI NUSANTARA 
 
A. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media selama 2 bulan, yaitu mulai 
3 Maret 2008 sampai dengan 3 Mei 2008. Pada Minggu pertama penulis 
ditempatkan di bagian creative departement, tetapi Minggu kedua penulis 
ditempatkan di bagian  Account Executive departement yang menangani 
media out-door. Dalam bekerja pada bagian Account Executive penulis 
mendapat bantuan dan bimbingan langsung dari Ibu Dhanie selaku manager 
media luar ruang (MLR). Dan agar mengenal lebih jauh tentang media out-
door saya ditemani salah satu karyawan yaitu Terry Tarmanagara. Jam kerja di 
PT. Warna Rekakreasi Nusantara dimulai dari pukul 08.00 sampai dengan 
pukul 16.00 WIB. Dari hari Senin sampai Jumat, sedangkan hari Sabtu sampai 
dengan pukul 13.00 WIB. 
 
B. Account Executive 
Penulis melakukan perkerjaan di PT. Warna Rekakreasi Nusantara ini 
yaitu sebagai AE (Account Executive). AE (Account Executive) merupakan 
orang yang ditunjuk sebagai penghubung antara biro iklan dan klien. Seorang 
AE harus dapat memberikan saran-saran kepada klien dan mempelajari 
tuntutan yang dikehendaki oleh klien terhadap iklannya. AE (Account 
Executive) juga dituntut untuk mengetahui segala hal dan memiliki wawasan 
yang luas tentang marketing. 
Seorang AE harus mempunyai kemampuan lobby yang tinggi, karena 
dengan melakukan lobby ke klien seorang AE dapat melakukan  pendekatan 
secara non verbal. Pendekatan non verbal yang dimaksud yaitu persuasi. 
Persuasi yaitu mempengaruhi orang lain tanpa merasa orang tersebut merasa 
dipengaruhi, sehingga antara biro iklan dengan klien akan terjadi kesepakatan. 
Kesepakatan ini yaitu tentang produk yang ingin dipasarkan oleh klien. 
Selain mempunyai kemampuan lobby yang tinggi seorang AE harus 
mempunyai naluri yang kuat dalam berkompetisi. Agar tidak kalah bersaing 
dengan biro-biro iklan lainnya, seorang AE harus aktif dalam menentukan 
strategi-strategi pemasaran. Hal ini berguna untuk pemasaran produk klien 
agar produk tersebut mencapai sukses di pasaran. 
Adapun perkerjaan utama yang diberikan untuk penulis yaitu sebagai 
seorang AE (Account Executive) yang bergerak khususnya dalam media luar 
ruang (out-door). Yang kegiatannya memasarkan produk klien ke dalam 
media luar ruang seperti spanduk, baliho, billboard, midiboard, neon box, 
poster,dll. 
 
C. Kegiatan pemasaran 
Karena berhubungan dengan media luar ruang (out-door), maka 
pekerjaannya pun juga berhubungan dengan marketing atau pemasaran. 
Adapun rincian kegiatannya : 
1. Survey tempat atau lokasi 
Untuk pemasaran dalam media-media out-door, maka perlu 
dilakukan survey tempat atau lokasi. Hal ini dilakukan untuk mendapat 
lokasi-lokasi yang strategis untuk dipasang iklan luar ruang. Misal dalam 
menentukan lokasi billboard atau baliho. Lokasi tersebut biasanya di 
letakkan di pertigaan atau perempatan jalan, traffic light serta tempat yang 
strategis lainnya. Karena pertigaan atau perempatan jalan atau traffic light 
biasanya banyak orang yang berlalu-lalang sehingga dapat terlihat oleh 
orang banyak. 
Contoh lain yaitu penempatan lokasi neon box. Banyak toko-toko 
yang memasang neon box di depan tokonya, ada juga yang di tempatkan 
di ruang tunggu bandara atau stasiun. Dengan di tempatkan di tempat 
strategis itu menjadikan produk yang di iklan kan di neon box itu menjadi 
terkenal. 
2. Mengolah data yang diperoleh 
Setelah memperoleh data serta foto dari survey, maka selanjutnya 
yaitu pengolahan data-data. Hasil dari survey tersebut akan dijadikan 
proposal penawaran yang nantinya akan diajukan ke klien. Pengolahan 
data disini harus lah se-nyata mungkin, karena  klien akan merasa puas 
apabila lokasi itu memang benar-benar nyata dan strategis, terlebih lagi 
dapat menjangkau masyarakat yang ada di sekitarnya. 
 
 
3. Menghubungi contact person 
Langkah selanjutnya yaitu mencari klien potensial. Di PT. Warna 
Rekakreasi Nusantara mempunyai klien tetap maupun klien tidak tetap. 
Apabila ada klien potensial yang sekiranya mempunyai peluang besar 
untuk memasang produk iklannya maka dari pihak biro menghubungi 
contact person tersebut. Bahkan tak jarang ada klien yang datang sendiri 
untuk memasang produk iklannya.  
4. Transaksi dan Kesepakatan 
Proposal penawaran digunakan dalam transaksi, didalam proposal 
penawaran terdapat juga fasilitas-fasilitas yang akan di peroleh klien. 
Fasilitas-fasilitas itu meliputi pajak, sewa tanah, kontruksi, lampu dan 
visualnya. Kemudian terjadi kesepakatan antara kedua pihak. Kesepakatan 
disini merupakan tugas berat dari AE, karena diperlukan tingkat lobby 
yang tinggi dan bagaimana mempengaruhi  klien agar memasang produk 
iklannya di pihak biro (PT. Warna Rekakreaasi Nusantara). 
5. Perijinan dan Pajak 
Setelah terjadi kesepakatan maka dari pihak biro harus melakukan 
perijinan ke pemerintah setempat atau Bapeda. Perijinan ini meliputi pajak 
visual, sewa tanah (jika tanah itu milik Negara), kontruksi dan pajak 
reklame. Perijinan dan pajak ini dibayar sesuai dengan berapa lama produk 




Produksi dilakukan apabila semua perijinan sudah valid dan pihak 
klien juga sudah setuju. Produksi disini memerlukan waktu yang cukup 
lama, tergantung dari apa yang akan di pasang nantinya. Misalnya 
billboard butuh waktu kurang lebih 1 bulan untuk memasangan. Tetapi 
jika kontruksinya sudah ada maka tinggal memasang visualnya. 
 
D. Deskripsi Pekerjaan 
Selama melakukan Kuliah Kerja Media di PT. Warna Rekakreasi 
Nusantara, penulis mendapatkan beberapa tugas yang dapt penulis cantumkan 
sebagai berikut : 
1. Minggu I bulan Maret 2008 
Pada hari pertama masuk penulis mendapat kesempatan untuk 
memperkenalkan diri kepada seluruh staf PT. Warna ad. Pertama 
penulis ditempatkan di department kreatif. Tugasnya yaitu : 
· Membuat desain spanduk ukuran 6 m x 1,15 m (Suzuki Smash) 
· Membuat desain spanduk ukuran 3 m x 1,15 m (Suzuki Smash) 
· Membuat logo Suzuki “The Night Rider Show” 
2. Minggu II bulan Maret 2008 
Karena di departement kreatif  merasa pekerjaan sudah dapat diatasi 
oleh karyawan maka, saya di pindahkan ke bagian account executive 
department. Di department ini saya dibimbing langsung oleh ibu 
Dhanie serta menjadi pendamping Terry Tarmanagara. Tugas-
tugasnya meliputi : 
· Ikut menemui klien ke Bapeda Sragen (tentang neonbox) 
· Merekap PO (purchase order) 
· Ikut survey letak titik billboard di Sukoharjo 
· Membuat format foto dan titik lokasi billboard 
· Mengambil hasil desain cover banner di vendor 
· Mengirimkan cover banner ke klien 
· Ikut survey tempat untuk pemasangan titik billboard di Wonogiri 
3. Minggu III bulan Maret 2008 
Tugas-tugas yang dilakukan meliputi : 
· Membuat format foto dan titik lokasi billboard 
· Merekap PO (purchase order) 
· Mengambil hasil desain cover backdrop di vendor 
· Merekap data company profile ke CD 
· Ikut membatyar pajak billboard ke Bapeda Surakarta 
· Ikut survey mencari titik neonbox di bandara Adi Sumarmo 
4. Minggu IV bulan Maret 2008 
Tugas-tugas yang dilakukan meliputi : 
· Memfoto dan mengukur bus di terminal untuk digunakan space 
iklan 
· Mengambil sample desain kaos 
· Ikut membayar pajak (neon box) ke stasiun Balapan Solo 
· Mengantar desain cover billboard ke klien 
· Membuat desain backdrop “Wapo” 
· Ikut mengambil kontrak kerja ke stasiun Balapan Solo 
5. Minggu V bulan April 2008 
Tugas-tugas yang dilakukan meliputi : 
· Memfoto midiboard di stasiun Balapan Solo 
· Membuat format titik lokasi midiboard 
· Mengirim fax surat kontrak kerja ke PT Riau Jaya Cemerlang 
· Memfoto baliho di depan stasiun Balapan 
· Membuat format foto lokasi baliho 
· Mengeprint desain sample baju 
· Mengirim desain x-banner ke vendor 
6. Minggu VI bulan April 2008 
Tugas-tugas yang dilakukan meliputi : 
· Membuat format foto dan titik lokasi billboard 
· Merekap PO (purchase order) 
· Ikut membayar perpanjangan kontrak sewa lokasi billboard ke 
klien 
· Ikut mengukur neon box : Tugas-tugas yang dilakukan meliputi 
“Wapo Resto” di Pandawa, Solobaru 
· Ikut pengajuan penawaran neonbox ke klien 
7. Minggu VII bulan April 2008 
Tugas-tugas yang dilakukan meliputi : 
· Mengantar desain ke vendor 
· Membuat format foto lokasi neonbox 
· Ikut survey titik lokasi billboard di wilayah Surakarta 
· Membuat format foto dan titik lokasi billboard 
· Ikut mengantar hasil desain ke klien 
8. Minggu VIII bulan April 2008 
Tugas-tugas yang dilakukan meliputi : 
· Mempelajari pajak-pajak reklame 
· Ikut mengontrol kualitas cover-cover billboard 
· Merekap PO (purchase order) 
· Ikut survey titik lokasi arrow sign di wilayah Surakarta 
· Ikut ke Dipenda Surakarta untuk pengajuan titik lokasi arrow 
sign. 
Selama 2 bulan penulis melakukan kuliah kerja media banyak sekali 
kendala-kendala, serta kesulitan-kesulitan tetapi penulis berusaha untuk 
mengatasinya dan bersikap professional. Penulis mendapatkan banyak 
pengalaman, pengetahuan dan hal yang penting, maka sebelum mengakhiri 
kuliah kerja media penulis mengucapkan rasa terimakasih yang sebesar-









Setelah mengadakan pengamatan  secara langsung serta ikut terlibat 
dalam proses produksinya dan pemasaran media luar ruang di PT. Warna 
Reakreasi Nusantara, maka ada beberapa hal yang dapat penulis simpulkan 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Melihat dunia periklanan Indonesia makin terus berkembang. 
Belanja iklan yang dilakukan oleh dunia bisnis juga cenderung selalu 
bertambah dari waktu ke waktu. Buktinya di PT. Warna Rekakreasi 
Nusantara banyak sekali order-order yang masuk baik melalui klien 
tetap ataupun tidak, sehingga perlu peran AE yang handal untuk 
mengatasinya. 
2. AE harus bisa memberikan pelayanan yang memuaskan kepada klien 
yang ingin mengiklankan produknya. Serta mempertahankan 
kepercayaan yang klien berikan untuk menciptakan hubungan jangka 
panjang. 
3. AE juga berperan aktif mulai dari mencari klien, hingga proses hasil 
jadi produksi iklan. Serta berkewajiban dan bertanggungjawab atas 
operasional pemasaran produk-produk dan jasa perusahaan 
4. Media out door merupakan media yang efektif dalam menyampaikan 
pesan, sehingga biro harus dapat menentukan letak atau lokasi yang 
strategis agar produk iklan yang akan dipasang juga efektif bagi 
masyarakat. 
Adapun kendala-kendala yang harus diatasi oleh AE adalah bagaimana 
dapat membujuk dan mempengaruhi calon klien hingga klien percaya pada 
perusahaan kita, tentunya hanya bisa diatasi dengan adanya kemampuan lobby 
yang di miliki account executive. 
 
B. Saran-Saran 
Penulis memaparkan saran-saran yang mungkin dapat sedikit banyak 
memberikan motivasi yang baik bagi : 
1. PT. Warna Rekakreasi Nusantara 
· Dipertahankan tingkat suasana kebersamaan agar tercipta suasana yang 
harmonis dan nyaman dalam perusahaan 
· Agar mempermudah pekerjaan dan hubungan antar personil, maka 
sebaiknya kantor PT. Warna Rekakreasi Nusantara dijadikan satu. 
2. D III Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universutas Sebelas Maret 
Surakarta 
· Melengkapi serta membenahi sarana dan prasarana guna menunjang 
aktivitas perkuliahan lebih baik dan ideal. 
· System belajar dalam perkuliahan supaya ditekankan pada bentuk 
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